BAB V
PENUTUP

Sebagai penutup dalam penelitian ini, akan disakapakesimpulan dari kajian
yang telah dilakukan mengenai penggalian potensaDklentaos dan penentuan
strategi yang dapat diterapkan di Desa Mentaosatengemanfaatkan potensi-potensi
yang dimiliki. Akan disampaikan pula saran dari glghuntuk penelitian selanjutnya,
untuk Pemerintah Kabupaten Jombang, dan untuk mastaluas pada umumnya
dalam menghadapi permasalahan yang sama dengaagadgiran yang diangkat dalam
penelitian ini.

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalabrbanisasi penduduk
Desa Mentaos dengan menentukan strategi-strateyy ygapat diterapkan di Desa
Mentaos melalui pemanfaatan potensi-potensi yangliki. Kesimpulannya adalah
sebagai berikut:

511 Potens Desa Mentaos

Untuk menentukan potensi yang dimiliki oleh Desankdes, wilayah studi
dalam penelitian ini, akan dilihat berdasarkan psitdisik yang dilihat dari potensi
lahan dan potensi pertanian berupa komoditas-kaasgiertanian Desa Mentaos, dan
potensi non fisik yang berupa sumber daya man&ééA) penduduk Desa Mentaos.

A. Potens Fisik Lahan
1. Tanah

Berdasarkan RTRW Kabupaten Jombang tahun 2009-2D29a Mentaos
Kecamatan Gudo termasuk dalam wilayah tengah Kabngammbang, yang mana pada
wilayah tengah tersebut topografinya cenderungrdataitu antara 0-2% sehingga
cocok untuk lahan pertanian dan telah dimanfaatkamgan optimal oleh penduduk
Desa Mentaos, hanya saja lahan-lahan pertaniagbtergdak didukung dengan akses
yang baik.

Letak Desa Mentaos berada di antara Pasar BlimtémgPasar Gudo dengan
jarak tidak lebih dari 4 km sehingga waktu tempahg dibutuhkan dari Desa Mentaos

ke pasar-pasar tersebut £ 15 menit.
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2. Air

Desa Mentaos memiliki sungai sebagai saluran irjgaiganian yang terdapat di
bagian selatan dan bagian barat desa. Sungai témsebnpu memberikan pengairan
atau irigasi yang baik secara kuantitas, namun dgayla lahan-lahan pertanian yang
letaknya tidak jauh dari sungai tersebut. Hal tausenenyebabkan lahan pertanian di
Desa Mentaos terbagi menjadi lahan pertanian denggasi baik dan lahan dengan
irigasi yang kurang baik. Lahan pertanian yangasigya kurang optimal tersebut
berada pada bagian utara Desa Mentaos.

3. Iklim

Desa Mentaos didukung dengan iklim yang sesuaikupgutanian. Hari hujan
dimulai pada Bulan Oktober hingga Bulan Juni dengda-rata 130 hari hujan per
tahun dan rata-rata curah hujan 88mm per tahun.iilahenyebabkan petani Desa
Mentaos menyesuaikan pola tanam komoditas pertayaasehingga terjadi pola tanam
Padi-Padi-Jagung atau Padi-Padi-Kedelai dengaraaviZallan Oktober.

B. Potens Pertanian

Potensi pertanian di Desa Mentaos ditentukan barkias hasil analisis LQ dan
Growth Share yang menyebutkan bahwa di Desa Mentaos terdapatoditas-
komoditas unggulan pertanian dan unggulan petemad@moditas unggulan pertanian
Desa Mentaos adalah komoditas jagung dan komodlid@sng tanah, sedangkan
komoditas unggulan peternakan adalah komoditas g#tpng, kambing, domba, dan
ayam buras.

Diantara para penduduk Desa Mentaos telah berkegnéiatem pinjaman bagi
hasil komoditas ternak. Sistem bagi hasil terseberupakan potensi yang dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan komoditas petenrsia pemerataan kesempatan
usaha peternakan untuk dapat meningkatkan perekanompenduduk melalui
peternakan.

C. Potens Sumber Daya Manusia (SDM)

Berdasarkan golongan umur, 83,92% penduduk Desdadenatau 2.046 jiwa,
termasuk dalam golongan usia produktif, dan 1.7&dpduk, atau 85,97% dari total
penduduk usia produktif tersebut bekerja pada sg@ddanian. Hal ini menggambarkan
ketersediaan tenaga kerja sangat melimpah untugepdmangan pertanian di Desa
Mentaos.

Bukan hanya bercocok tanam, penduduk Desa Mentaga jmemiliki

ketrampilan atawskill dalam berternak, kerajinan kayu atau meubelain, iddustri



109

pengolahan tahu. Ketrampilan tersebut merupakagnpptain yang dimiliki penduduk

Desa Mentaos, hanya saja tidak banyak penduduk yaegiliki ketrampilan-

ketrampilan di luar sektor pertanian.

Dalam kelembagaan desa, hanya terdapat lembagaiReinddesa dan belum

terdapat KUD. Termasuk dalam lembaga Pemerintaha D@stu Perangkat Desa

Mentaos dan Badan Perwakilan Desa Mentaos, yaady telelaksanakan perannya

sesuai dengan tupoksinya. Dilain pihak, terdapaibblga Badan Penyuluh Pertanian

Kecamatan Gudo yang dapat bersinggungan dengarugighdesa Mentaos dalam

kaitannya untuk meningkatkan keterampilan petatardabudidaya pertanian, hanya

saja di Desa Mentaos belum terdapat kelompok &elain itu juga terdapat lembaga

UPT PK Dinsosnakertrans Kabupaten Jombang yang dagaberikan pelatihan kerja

untuk meningkatkan keterampilan penduduk Desa Msnta
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Strategi Pembangunan Desa M entaos
Strategi pembangunan Desa Mentaos ditentukan dangaggunakan analisis

Akar Masalah dan analisis SWOT yang didasarkan patensi-potensi dan masalah-

masalah yang ditemukan pada pembahasan sebelumnya.

A.

N UYL

N P> W

Strategi Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) Desa M entaos
Pembentukkan Kelompok Tani.

Penyuluhan dari Badan Penyuluh Pertanian (BPP).

Peningkatan keterampilan atau skill penduduk.

Penyerapan tenaga kerja dari penduduk usia préddgsa Mentaos.
Pembentukkan Koperasi Unit Desa.

Strategi Pembangunan Pertanian Desa M entaos

Meningkatkan hasil produksi komoditas unggulangrean Desa Mentaos
Memanfaatkan sistem pinjaman bagi hasil untuk ngk@tkan populasi
komoditas unggulan peternakan

Penumbuhan industri pengolahan skala mikro.

Strategi Pembangunan Sumber Daya Fisik Desa M entaos

Pembenahan Pematang Sawah, Jalan Tani, dan PanGapgai Irigasi
Memanfaatkan akses yang baik terhadap pasar.

Dari strategi-strategi tersebut kemudian dibuatkkema pembangunan desa

yang dapat menunjukkan alur atau urutan pelaksas#@ategi-strategi yang telah

disebutkan di atas. Penerapan strategi-strate@rtseang telah dipaparkan di atas

diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan potangigda di Desa Mentaos.
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52 Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan pada Pemetifabbpaten Jombang,
masyarakat dan akademisi terkait dengan hasil pi@neimengenai pengembangan
potensi desa adalah sebagai berikut:
a) Bagi Pemerintah Kabupaten Jombang

» Berdasarkan hasil penelitian, potensi desa pemalidiebih dalam agar
dapat direncanakan untuk dioptimalkan pemanfaatnnguna
meningkatkan perekonomian penduduk desa.

* Pemerintah Kabupaten Jombang perlu melaksanakangasraan mikro,
dalam hal ini perencanaan desa, sebagai wujudpdiksanaabottom up
planning.

* Pemerintah Kabupaten Jombang perlu melakukan sasialmengenai
pentingnya pelatihan ketrampilan atskill kepada penduduk desa melalui
perangkat desa guna mengoptimalkan peran Unit $atak Teknis
Pelatihan Kerja.

b) Bagi Masyarakat Desa Mentaos

» Aktif dalam kegiatan pembangunan yang dilakukan gyértah, baik itu
dalam sosialisasi, perencanaan, dan pelaksanadrapgmman.

» Aktif dalam peningkatan ketrampilan atakill, baik itu melalui program
yang dicanangkan Pemerintah Kabupaten Jombang malgngan inisiatif
pribadi agar sumber daya lokal dapat dioptimalkan.

c) Bagi Akademisi

 Perlu adanya studi lanjut yang lebih mendalam daj@ngembangan

potensi desa agar pembangunan dari baveation up planning) dapat

terlaksana.



